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ABSTRAK 

 

Peran ayah dalam mendukung ketahanan pangan keluarga masih sering diabaikan,  

walaupun faktanya keterlibatan ayah dapat memberikan pengaruh besar terhadap 

kesejahteraan rumah tangga. Sebagai upaya meningkatkan pemahaman ayah dan calon 

ayah mengenai ketahanan pangan, program edukasi “Kelas Ayah Siaga” dilaksanakan 

di Desa Karang Agung melalui metode penyuluhan partisipatif dan demonstrasi 

pembuatan pupuk kompos berbahan limbah rumah tangga. Program ini melibatkan 

peserta dari berbagai kelompok usia produktif yang diberikan materi melalui media 

edukatif dan evaluasi berupa pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan yang signifikan pada tingkat pengetahuan peserta mengenai konsep 

ketahanan pangan dan peran strategis ayah dalam pemenuhan gizi keluarga, dengan 

skor post-test yang meningkat menjadi 100% pada hampir seluruh aspek penilaian.  

Intervensi ini tidak hanya berhasil memperkuat pemahaman peserta, tetapi juga 

membuktikan bahwa pendekatan berbasis komunitas dapat menjadi strategi efektif 

dalam memberdayakan peran ayah untuk menciptakan keluarga yang tahan pangan 

secara berkelanjutan.  

 

Kata Kunci: ketahanan pangan, peran ayah, edukasi, pemberdayaan 

 

ABSTRACT 

 

Fathers’ roles in supporting family food security are often overlooked, although their involvement 

can significantly impact household well-being. To enhance the understanding of fathers and future 

fathers regarding food security, the “Kelas Ayah Siaga” educational program was implemented in 

Karang Agung Village through participatory counseling and compost-making demonstrations 

using household organic waste. This program engaged participants from various productive age 

groups and delivered materials through educational media, followed by evaluations using pre-tests 

and post-tests. The results indicated a significant increase in participants’ knowledge of food 

security concepts and the strategic role of fathers in ensuring family nutrition, as reflected in 

improved post-test scores across nearly all assessed indicators. This intervention not only 

strengthened participants' understanding but also demonstrated that a community-based 
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1. PENDAHULUAN  

World Health Organization (WHO) mendefinisikan ketahanan pangan sebagai 

kondisi di mana setiap individu memiliki akses fisik, sosial, dan ekonomi terhadap 

pangan yang cukup, aman, dan bergizi untuk menjalani kehidupan yang sehat. 

Definisi serupa juga disampaikan oleh FAO (2013), yang menekankan pentingnya 

kecukupan pangan dalam konteks aksesibilitas dan kualitas gizi. Ketahanan pangan 

keluarga merupakan salah satu faktor kunci dalam mewujudkan kesehatan 

masyarakat yang optimal (Kementerian Kesehatan RI, 2020). Ketahanan pangan tidak 

hanya berkaitan dengan ketersediaan dan keterjangkauan pangan, tetapi juga 

mencakup kemampuan anggota keluarga dalam memilih, mengolah, dan 

mengonsumsi makanan bergizi secara tepat. Pengetahuan gizi yang baik berperan 

penting dalam proses tersebut (Boibalan et al., 2025). Selain itu, ketahanan pangan juga 

dipengaruhi oleh ketersediaan makanan bergizi di rumah, perilaku makan, dan 

praktik pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua. Kurangnya ketahanan pangan 

dalam keluarga, baik karena keterbatasan ekonomi, rendahnya pendidikan, maupun 

pola pikir yang keliru, dapat menghambat pemenuhan nutrisi anak dan berisiko 

menyebabkan malnutrisi atau stunting (Tahapary et al., 2023). 

Namun demikian, pemenuhan gizi anak masih sering dianggap sebagai 

tanggung jawab ibu semata, sedangkan peran ayah cenderung terbatas pada 

penyediaan ekonomi (Tahapary et al., 2023). Padahal, ayah memiliki kontribusi 

penting dalam menentukan pola konsumsi keluarga, termasuk dalam hal pengadaan, 

persiapan, dan penyajian makanan, serta berperan sebagai panutan dalam 

membentuk perilaku makan sehat anak (Davison et al., 2020). Sayangnya, keterlibatan 

ayah dalam hal ini masih rendah, salah satunya disebabkan oleh beban kerja dan 

tekanan ekonomi, sehingga diperlukan intervensi yang dapat mendorong keterlibatan 

lebih aktif dalam pengelolaan pangan keluarga. 

Data dari BKKBN (2020) menunjukkan bahwa partisipasi laki-laki dalam 

program kesehatan keluarga masih tergolong rendah. Oleh karena itu, dibutuhkan 

pendekatan edukatif yang dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan ayah 

dalam berbagai aspek kesehatan keluarga, termasuk ketahanan pangan. Salah satu 

inovasi yang dikembangkan untuk mendukung hal tersebut adalah program Kelas 

Ayah Siaga, yaitu sebuah program edukasi yang dirancang khusus untuk ayah dan 

calon ayah agar lebih memahami peran strategis mereka dalam menjaga kesehatan 

dan kesejahteraan keluarga. 

approach can be an effective strategy to empower fathers in fostering sustainable family food 

security.  

 

Keywords: food security, father’s role, education, empowerment 
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Program ini diimplementasikan di Desa Karang Agung sebagai bagian dari 

kegiatan Pengalaman Belajar Lapangan (PBL) mahasiswa Program Studi Kesehatan 

Masyarakat. Mahasiswa tidak hanya bertugas sebagai fasilitator kegiatan, tetapi juga 

melakukan observasi, evaluasi, dan refleksi terhadap proses edukasi serta perubahan 

pengetahuan peserta setelah mengikuti Kelas Ayah Siaga. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi peningkatan pengetahuan ayah dan calon ayah mengenai 

ketahanan pangan keluarga melalui intervensi Kelas Ayah Siaga, serta 

menggambarkan pengalaman belajar mahasiswa selama proses implementasi 

program tersebut di masyarakat. 

 

2. METODE PELAKSANAAN  

Tempat dan Waktu. Kegiatan edukasi dan penyuluhan calon ayah dan Ayah tentang 

ketahanan pangan keluarga melalui penyuluhan Kelas Ayah Siaga di Desa Karang 

Agung dilakukan di Kantor Desa Karang Agung Kecamatan Lubai Ulu Kabupaten 

Muara Enim. edukasi dan penyuluhan calon ayah dan Ayah tentang ketahanan 

pangan keluarga melalui penyuluhan Kelas Ayah Siaga dilakukan pada hari Rabu, 

tanggal 11 Juni 2025 pukul 15.00 WIB. 

Khalayak Sasaran. Sasaran Kegiatan edukasi dan penyuluhan calon ayah dan Ayah 

tentang ketahanan pangan keluarga melalui penyuluhan Kelas Ayah Siaga di Desa 

Karang Agung adalah Ayah dan Calon Ayah dengan total peserta  warga, mulai dari 

kepala rumah tangga, perangkat desa, dan calon ayah yakni remaja akhir Karang 

Taruna. 

Metode Pengabdian. Kegiatan edukasi dan penyuluhan calon ayah dan Ayah tentang 

ketahanan pangan keluarga melalui penyuluhan Kelas Ayah Siaga di Desa Karang 

Agung dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan kesaaran ayah dan calon ayah 

dalam memenuhi fungsi gizi dan ketahanan pangan dikeluarga masing-masing. Serta agar 

para ayah dan calon ayah mengetahui apa itu Ketahanan pangan. Disertai dengan edukasi 

yang mencakup pemahaman dasar tentang ketahanan pangan keluarga, peran 

strategis ayah dalam menjaga ketersediaan dan akses pangan rumah tangga, serta 

pemanfaatan kebun toga (Tumbuan Obat Keluarga) untuk mendukung keberlanjutan 

pangan keluarga. Materi disajikan dalam bentuk media edukatif seperti Powerpoint 

dan video singkat yang menggunakan tipe metode pendekatan yang partisipatif dan 

komunikatif. Selain itu, peserta juga dilibatkan dalam praktik langsung, seperti 

pembuatan media tanam sederhana atau perencanaan pengelolaan pangan keluarga 

berbasis sumber daya lokal. langkah-langkah pembuatan pupuk kompos dari limbah 

rumah tangga untuk mengatasi limbah rumah tangga sebagai media pendukung 

dalam bertani guna meningkatkan ketahanan pangan keluarga. 

Kegiatan edukasi ketahanan pangan keluarga dan pembuatan pupuk kompos dari 

limbah rumah tangga menggunakan metode penyuluhan dan demonstrasi dengan 

media Powerpoint. Kegiatan diawali dengan pre-test secara tertulis yang terdiri dari 
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10 soal selama 10 meni, pertama-tama dimulain dengan penyampaian materi tentang 

ketahanan pangan keluarga terlebih dahulu, meliputi definisi ketahanan pangan, 

aspek ketahanan pangan, ancaman terhadap ketahanan pangan, serta manfaat dari 

ketahanan pangan. Setelah itu, untuk membawa suasana menjadi lebih santai dan 

melakukan pendekatan kepada peserta, terdapat sesi Ice Breaking. Kemudian 

dilanjutkan dengan penyampaian materi pembuatan pupuk kompos dari limbah 

organik rumah tangga, meliputi manfaat pembuatan pupuk kompos dari limbah 

organik rumah tangga dan demonstrasi langkah-langkah pembuatan pupuk kompos 

dari limbah organik rumah tangga. Setelah semua materi disampaikan, dilakukan sesi 

kuis interaktif sebanyak 5 soal terkait materi yang sudah disampaikan kepada yang 

bisa menjawab, tujuannya untuk menguji pemahaman dan keaktifan peserta. 

Selanjutnya, dilaksanakan post-test  

Indikator Keberhasilan. Kegiatan edukasi dan penyluhan ketahanan pangan keluarga 

dan berhasil apabila tingkat pengetahuan peserta mengalami peningkatan, yang dinilai 

dari hasil pre-test dan post-test serta keaktifan peserta dalam menjawab kuis interaktif.  

Metode Evaluasi. Kegiatan edukasi  dilakukan secara sistematis dan menyeluruh untuk 

memastikan bahwa kegiatan pengabdian benar-benar berdampak pada peningkatan 

pengetahuan peserta, serta dapat diukur dan dianalisis secara objektif. Kegiatan ini tidak 

hanya fokus pada pelaksanaan, tetapi juga memperhatikan proses pembelajaran dan 

kepuasan peserta, sebagai dasar untuk perbaikan dan pengembangan program ke depan. 

                  

3. HASIL dan PEMBAHASAN 

Program "Kelas Ayah Siaga" (KELAGA) merupakan intervensi yang dirancang secara 

khusus sebagai respons terhadap masalah prioritas di Desa Karang Agung, yaitu 

masih rendahnya ketahanan pangan di tingkat rumah tangga. Berdasarkan analisis 

situasi, ditemukan bahwa 46% rumah tangga di desa tersebut berada dalam kondisi 

rawan pangan (ringan, sedang, dan berat). Analisis akar masalah (fishbone) lebih lanjut 

mengidentifikasi bahwa salah satu penyebab utamanya adalah rendahnya 

pengetahuan gizi dan minimnya kegiatan penyuluhan yang menyasar langsung ke 

tingkat keluarga. Oleh karena itu, KELAGA dibentuk dengan tujuan strategis untuk 

meningkatkan pengetahuan dan peran aktif ayah serta calon ayah dalam pemenuhan 

gizi keluarga dan pencegahan stunting. 

 
Tabel 1. Frekuensi Usia, Status, dan Wilayah Responden 

Variabel Frekuensi Persentase 

Usia Responden   

20 – 29 Tahun 10 76,9 

30 – 39 Tahun 1 7,7 

>= 40 Tahun 2 15,4 

Status Responden   
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Variabel Frekuensi Persentase 

Menikah 2 15,4 

Belum Menikah 11 84,6 

Dusun   

1 8 61,5 

2 2 15.4 

3 1 7,7 

4 1 7,7 

5 1 7,7 

Sumber: Data Primer Kelompok 28 PBL FKM UNSRI 2025 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Analisis dari Jawaban Pertanyaan Pre-Test dan Post-

Test 

No. Pertanyaan Pengetahuan 

Pre-Test Post-Test 

Benar Salah Benar Salah 

n % n % n % n % 

1. Siapakah yang secara 

umum memiliki peran 

sebagai kepala keluarga 

dan pencari nafkah dalam 

memenuhi salah satu 

aspek penting yakni 

ketahanan pangan 

keluarga? 

11 84,6 2 15,4 13 100 0 0 

2. Apa yang dimaksud 

dengan ketahanan pangan 

dalam keluarga? 

12 92,3 1 7,7 10 76,9 3 23,1 

3. Salah satu alasan mengapa 

ayah perlu memahami isu 

ketahanan pangan adalah? 

12 92,3 1 7,7 13 100 0 0 

4. Fungsi keluarga yang 

berkaitan dengan 

pemenuhan kebutuhan 

pangan dan gizi adalah? 

9 69,2 4 30,8 13 100 0 0 

5. Ayah perlu bekerja sama 

dengan ibu dalam 

mengasuh anak untuk 

menciptakan? 

12 92,3 1 7,7 13 100 0 0 

6. Ayah yang tidak 

memperhatikan gizi 

keluarganya berisiko 

menyebabkan? 

11 84,6 2 15,4 13 100 0 0 
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No. Pertanyaan Pengetahuan 

Pre-Test Post-Test 

Benar Salah Benar Salah 

n % n % n % n % 

7. Peran ayah dalam keluarga 

bukan hanya sebagai 

pencari nafkah, tapi juga 

sebagai? 

13 100 0 0 13 100 0 0 

8. Salah satu cara ayah 

memastikan ketahanan 

pangan keluarga adalah? 

12 92,3 1 7,7 13 100 0 0 

9. Keluarga Yang Dikatakan 

Tahan Pangan Apabila 

mengonsumsi berapa jenis 

bahan makanan dalam 

sekali konsumsi? 

8 61,5 5 38,5 12 92,3 1 7,7 

10. Apa Manfaat Ketahanan 

Pangan Bagi Rumah 

Tangga? 

11 84,6 2 15,4 13 100 0 0 

Sumber: Data Primer Kelompok 28 PBL FKM UNSRI 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi KELAGA 

Sumber: Dokumentasi Kelompok 28 PBL FKM UNSRI 2025 

 

Hasil evaluasi program menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang 

sangat signifikan pada peserta, yang diukur melalui perbandingan skor pre-test dan 

post-test. Keberhasilan intervensi ini tercermin dari peningkatan drastis pada 

pemahaman konsep-konsep kunci yang sebelumnya sangat rendah. Misalnya, pada 

pertanyaan mengenai jumlah jenis bahan makanan yang perlu dikonsumsi agar suatu 

keluarga dikatakan memiliki ketahanan pangan, hanya 61,5% yang menjawab dengan 

benar pada pre-test, namun meningkat menjadi 92,3% pada post-test. Peningkatan 

yang sama terlihat pada aspek lainnya, seperti pemahaman tentang fungsi keluarga 



 

71 

 

 PARIPALAKA SRIWIJAYA, Volume 1 No. 1 Tahun 2025 

dalam pemenuhan gizi (dari 69,2% menjadi 100%) dan dampak dari ketidakterlibatan 

ayah dalam aspek gizi keluarga (dari 84,6% menjadi 100%).  

Hasil ini mengindikasikan bahwa materi penyuluhan yang dirancang secara 

kontekstual dan partisipatif mampu memperkuat pemahaman ayah dan calon ayah 

mengenai keterkaitan antara peran mereka dan ketahanan pangan keluarga. Secara 

khusus, penyuluhan ini menegaskan bahwa peran ayah tidak hanya terbatas pada 

aspek ekonomi sebagai pencari nafkah, tetapi juga mencakup tanggung jawab dalam 

memastikan keberlanjutan gizi dan pangan keluarga.Temuan ini sejalan dengan 

penelitian oleh Sanggelorang and Rahman (2019), yang menunjukkan bahwa edukasi 

berbasis kelompok mampu meningkatkan pengetahuan ayah tentang kesehatan 

keluarga dan gizi rumah tangga. Penelitian tersebut menekankan bahwa pendekatan 

berbasis komunitas, terutama dengan metode penyuluhan partisipatif, memberikan 

ruang dialog dan refleksi yang efektif dalam membentuk sikap dan pengetahuan baru.  

Kemudian dalam Penelitian oleh Oktavianisya and Aliftitah (2024), juga sejalan 

dengan hasil dari program KELAGA. Dalam studi tersebut, intervensi melalui kelas 

ayah terbukti secara signifikan meningkatkan pengetahuan ayah mengenai 

pencegahan stunting. ini memperkuat argumen bahwa edukasi berbasis komunitas 

merupakan strategi efektif untuk memperluas kesadaran akan keterlibatan ayah 

dalam isu ketahanan pangan dan pencegahan stunting di tingkat rumah tangga. 

Kemudian, penyuluhan yang dilakukan oleh Sahwil et al. (2024), menunjukan 

hasil yang sama. Adanya perubahan positif pada pemahaman peserta terkait 

pentingnya ketahanan pangan keluarga, yaitu terjadi peningkatan pemahaman  

(pengetahuan)  tentang  konsep kebun  keluarga  dan  ketahanan  pangan  keluarga. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung bahwa penyuluhan Kelas Ayah 

Siaga merupakan salah satu upaya yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

calon ayah dan ayah mengenai ketahanan pangan keluarga di lingkungan desa. 

Pemilihan ayah dan calon ayah sebagai sasaran utama merupakan sebuah 

langkah strategis. Secara tradisional, program gizi seringkali lebih terfokus pada ibu. 

Namun, KELAGA menggeser paradigma ini dengan mengakui peran ayah sebagai 

kepala keluarga dan pengambil keputusan yang turut bertanggung jawab atas 

kesejahteraan keluarga. Fokus terhadap pemberdayaan ayah ini mendukung temuan 

dari berbagai studi yang menunjukkan bahwa keterlibatan ayah secara aktif dalam 

pengasuhan dan pemenuhan kebutuhan keluarga berkorelasi positif dengan status 

gizi dan perkembangan anak. Lebih lanjut, karakteristik demografi peserta yang 

mayoritas merupakan kelompok usia produktif muda (20-29 tahun) dan berstatus 

belum menikah (84,6%) memberikan nilai tambah pada program ini sebagai sebuah 

intervensi preventif. Edukasi yang diberikan pada tahap ini membekali mereka 

dengan pengetahuan fundamental sebelum memasuki kehidupan berumah tangga, 

sehingga berpotensi menciptakan dampak positif jangka panjang bagi generasi 

mendatang. 
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Meskipun program ini berhasil, terdapat hambatan dalam pelaksanaannya, yaitu 

jadwal kegiatan yang terlalu sore sehingga menyebabkan beberapa warga tidak dapat 

hadir karena berbenturan dengan waktu aktivitas lain. Hal ini menjadi catatan penting 

untuk perbaikan di masa mendatang, di mana penyesuaian durasi dan waktu kegiatan 

perlu dikoordinasikan lebih baik agar dapat menjangkau sasaran secara lebih optimal. 

 

4. UCAPAN TERIMA KASIH 

Kami mengucapkan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua 

pihak yang telah membantu dalam pelaksanaan program penyuluhan Kelas Ayah 

Siaga di Desa Karang Agung. Khususnya, kami menghargai perangkat desa, peserta 

penyuluhan, serta dosen pembimbing dan teman-teman mahasiswa yang telah 

memberikan kontribusi aktif dalam setiap langkah kegiatan ini. Dukungan dan kerja 

sama yang diberikan sangat berarti bagi keberhasilan program serta pencapaian 

tujuan penelitian ini. 

 

5. KESIMPULAN 

Program edukasi "Kelas Ayah Siaga" di Desa Karang Agung terbukti berhasil 

dalam meningkatkan pengetahuan para ayah dan calon ayah tentang ketahanan 

pangan keluarga. Kegiatan ini diadakan sebagai tanggapan terhadap rendahnya 

ketahanan pangan di rumah tangga, yang disebabkan oleh kurangnya pemahaman 

mengenai gizi serta rendahnya pendidikan langsung kepada anggota keluarga. 

Kegiatan ini berhasil membawa perubahan besar dalam pemahaman para peserta, 

yang dapat dilihat dari hasil pre-test dan post-test yang menunjukkan peningkatan 

skor di hampir semua bidang pengetahuan terkait ketahanan pangan keluarga. 

Edukasi ini juga menekankan pentingnya peran ayah, bukan hanya sebagai 

penyokong finansial, tetapi juga sebagai pengambil keputusan dan contoh dalam 

pemenuhan gizi untuk keluarga. Keterlibatan aktif ayah terbukti memberikan dampak 

positif terhadap status gizi dan perkembangan anak. Program ini berfungsi sebagai 

langkah pencegahan yang bermanfaat karena kebanyakan peserta berada pada usia 

produktif yang muda dan belum menikah, sehingga pengetahuan yang mereka 

dapatkan dapat diterapkan sebelum membina keluarga sendiri. Penyuluhan Kelas 

Ayah Siaga layak direkomendasikan sebagai salah satu cara yang efektif untuk 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan ayah serta calon ayah mengenai 

ketahanan pangan keluarga di level desa.  

Rekomendasi yang dapat diberikan adalah agar program penyuluhan Kelas 

Ayah Siaga dilaksanakan pada waktu yang lebih tepat dengan rutinitas warga, materi 

penyuluhan harus terus ditingkatkan dan disesuaikan dengan kebutuhan lokal, serta 

kegiatan harus dilakukan secara teratur untuk memastikan pengetahuan dan 

partisipasi ayah dan calon ayah dalam ketahanan pangan keluarga semakin 

bertambah dan berkelanjutan di masyarakat 
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